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Abstrak. Asuransi jiwa merupakan program perlindungan dalam bentuk pengalihan
risiko atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. Asuransi jiwa

joint life merupakan asuransi yang menanggung dua jiwa atau lebih dalam satu polis

asuransi. Dalam asuransi jiwa, tertanggung akan diberikan sejumlah uang yang dise-
but santunan atau uang pertanggungan dan tertanggung mempunyai kewajiban untuk

membayar premi ke perusahaan asuransi. Premi beserta bunganya biasanya akan jauh

lebih besar dari pada uang pertanggungan yang harus dibayarkan perusahaan asuransi.
Kelebihan dana ini kemudian disimpan sebagai cadangan premi. Salah satu modifikasi

perhitungan cadangan premi ialah dengan metode Zillmer yang menggunakan premi ko-

tor sebagai dasar perhitungannya, sehingga dapat meminimalisir kerugian yang diterima
perusahaan asuransi. Nilai cadangan Zillmer yang dihitung secara perorangan lebih besar

dibandingkan dengan cadangan Zillmer yang dihitung secara joint life. Artinya perusa-
haan asuransi memiliki dana cadangan lebih saat peserta asuransi mengikuti asuransi

perorangan.

Kata Kunci : Asuransi, cadangan premi, asuransi joint life, metode Zillmer

1. Pendahuluan

Asuransi jiwa adalah perjanjian timbal balik antara tertanggung dengan penang-

gung, dimana tertanggung mengikatkan diri selama jalannya pertanggungan de-

ngan cara membayar uang premi kepada penanggung, sebagai akibat langsung dari

meninggalnya orang yang jiwanya dipertanggungkan atau telah lampaunya suatu

jangka waktu yang diperjanjikan, mengingatkan diri untuk membayar sejumlah

uang tertentu kepada orang yang ditunjuk oleh tertanggung sebagai penikmatnya.

Dilihat dari jumlah tertanggung, asuransi jiwa dapat dibagi menjadi dua, yaitu

asu-ransi jiwa tunggal dan asuransi jiwa gabungan. Asuransi jiwa gabungan salah

satunya adalah asuransi joint life. Asuransi joint life merupakan asuransi yang

menanggung dua jiwa atau lebih dalam satu polis asuransi.

Premi yang telah terkumpul di perusahaan asuransi jiwa tersebut akan digu-

nakan oleh perusahaan asuransi jiwa untuk membayar uang pertanggungan. Uang

pertanggungan ini diperoleh dari premi beserta bunganya yang biasanya jauh lebih

besar dari jumlah uang pertanggungan yang harus dibayarkan oleh perusahaan

asuransi. Kelebihan dana ini kemudian disimpan sebagai cadangan premi. Cadang-
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an premi tersebut digunakan untuk membayar uang pertanggungan jika terjadi

klaim dan apabila premi yang dimiliki perusahaan tidak mencukupi untuk mem-

bayar uang pertanggungan tersebut sehingga perusahaan asuransi tidak kesulitan

membayarnya.

Perhitungan cadangan premi juga bisa dilakukan secara perorangan maupun

joint life. Apabila sepasang suami istri ingin mengikuti asuransi jiwa, mereka be-

bas memilih ingin berada dalam satu polis asuransi atau tidak. Apabila suami

istri tersebut berada dalam satu polis asuransi, maka perhitungan cadangannya

dilakukan secara joint life. Begitu juga sebaliknya, apabila suami istri tersebut be-

rada dalam polis asuransi yang berbeda, maka perhitungan cadangannya dilakukan

secara perorangan.

Salah satu metode perhitungan cadangan premi ialah metode Zillmer yang

merupakan modifikasi dari cadangan prospektif. Cadangan Zillmer ini menggu-

nakan premi kotor sebagai dasar perhitungan sehingga dapat meminimalisir keru-

gian yang diterima perusahaan asuransi. Melihat penelitian M. Rizki Oktavian [5],

maka penulis tertarik untuk mengembangkan penelitian tersebut dengan peserta

asuransi lebih dari satu orang. Maka pada penelitian ini akan dibahas penentuan

cadangan premi untuk asuransi joint life dengan menggunakan metode Zillmer.

2. Teori Asuransi

Asuransi jiwa joint life adalah suatu perjanjian asuransi yang berhubungan dengan

suatu keadaan hidup matinya seseorang yang banyaknya tertanggung berjumlah

lebih dari satu orang. Peluang hidup gabungan untuk peserta asuransi yang berusia

x dan y tahun dapat dinyatakan dengan :

npx,y = npx ·n py (2.1)

Anuitas hidup gabungan adalah suatu rangkaian pembayaran yang terdiri dari dua

tertanggung atau lebih, dimana pembayaran terhenti apabila salah satu tertanggung

meninggal dunia [3]. Nilai tunai anuitas hidup berjangka awal dapat dinyatakan

dengan

ä
x,y:n| =

Nx,y −Nx+n,y+n

Dx,y
(2.2)

Premi tunggal adalah pembayaran premi asuransi yang dilakukan pada waktu kon-

trak asuransi disetujui, selanjutnya tidak dilakukan pembayaran lagi [1]. Sedangkan

premi bersih adalah premi yang hanya memperhitungkan perkiraan tingkat suku

bunga dan tingkat mortalita, tanpa perlu memperhatikan perkiraan tingkat biaya.

Besar premi tunggal bersih asuransi jiwa dwiguna untuk status hidup gabungan

adalah :

A
x,y:n| = R

(
Mx,y −Mx+n,y+n +Dx+n,y+n

Dx,y

)
(2.3)

Cadangan premi adalah besarnya uang yang ada pada perusahaan dalam jangka

waktu pertanggungan. Cadangan premi pada asuransi jiwa seumur hidup meru-

pakan jumlah seluruh premi yang telah dibayarkan oleh pemegang polis mulai dari
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awal penandatanganan kontrak tertulis antara pemegang polis de-ngan perusahaan

asuransi hingga berakhirnya kontrak tersebut.Dengan kata lain hingga pemegang

polis meninggal dunia. Cara perhitungan besarnya cadangan premi pada asuransi

dapat dilakukan berdasarkan waktu yang telah lalu dan berdasarkan waktu yang

akan datang [1].

3. Cadangan Prospektif untuk Asuransi Joint Life

Cadangan prospektif adalah perhitungan cadangan berdasarkan nilai sekarang dari

semua pengeluaran diwaktu yang akan datang dikurangi dengan nilai sekarang total

pendapatan diwaktu yang akan datang untuk tiap pemegang polis [1].

Cadangan prospektif gabungan dari peserta asuransi yang berusia x tahun dan y

tahun dengan uang pertanggungan dibayarkan diawal tahun polis dengan masa per-

tanggungan n tahun dan masa pembayaran premi m tahun adalah sebagai berikut:

tVx,y:n| =

{
A

x+t,y+t:n−t| −m P
x,y:n| · äx+t,y+t:m−t| t < m < n,

A
x+t,y+t:n−t| m ≤ t < n.

dimana A
x+t,y+t:n−t| merupakan nilai sekarang dari total pertangungan dimasa

yang akan datang, dan mPxy:n| · äx+t,y+t:m−t| merupakan nilai sekarang dari total

pendapatan dimasa yang akan datang.

4. Menentukan Model Cadangan Zillmer pada Asuransi Joint Life

Cadangan Zillmer merupakan cadangan premi modifikasi yang perhitungannya

menggunakan cadangan premi prospektif. Pada cadangan Zillmer digunakan premi

modifikasi yaitu P1 dan P2 [2]. Dalam hal ini, P1 merupakan premi bersih pada

tahun polis pertama, sedangkan P2 merupakan premi bersih mulai dari tahun polis

ke-2 sampai tahun ke h dengan h merupakan waktu Zillmer dan

P1 < P
xy:h| < P2

P2 − P1 = α

Dalam cadangan Zillmer, yang berubah hanyalah proses pada pengumpulan premi,

sedangkan total pendapatan premi selama jangka pertanggungan adalah tetap,

yaitu sebesar P
xy:n| , maka :

P
xy:n|.äxy:h| = P1 + P2(ä

xy:h| − 1) (4.1)

Dari persamaan (4.1) diperoleh :

P2 = P
xy:n| +

α

ä
xy:h|

(4.2)

P1 = P
xy:n| − α(1− 1

ä
xy:h|

) (4.3)

P1 dan P2 yang diperoleh pada persamaan (4.2) dan (4.3) akan digunakan un-

tuk perhitungan cadangan Zillmer dengan menggunakan metode prospektif. Notasi

yang digunakan adalah m
t V

hz
xy:n|

. Berdasarkan rumus cadangan prospektif, besar
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cadangan Zillmer dengan masa pembayaran premi m tahun untuk peserta asuransi

yang berusia x tahun dan y tahun adalah

m
t V

(hz)

xy:n|
= A

x+t,y+t:n−t| − {P2 · äx+t,y+t:h−t| +

mPxy:n|

(
ä
x+t,y+t:m−t| − äx+t,y+t:h−t|

)
} (4.4)

Kemudian substitusi persamaan (4.2) ke persamaan (4.4) sehingga diperoleh:

m
t V

(hz)

xy:n|
= tVxy:n| −

α

ä
xy:h|

· ä
x+t,y+t:h−t| (4.5)

Dengan cara yang sama, diperoleh rumus cadangan Zillmer perorangan adalah

m
t V

(hz)

x:n|
= tVx:n| −

α

ä
x:h|
· ä

x+t:h−t| (4.6)

5. Ilustrasi Kasus

Pak Ferry adalah seorang karyawan swasta yang berusia 46 tahun (x = 46) dan

istrinya yang berusia 40 tahun (y = 40) ingin mengikuti program asuransi jiwa joint

life dengan masa pertanggungan (n) 20 tahun dan masa pembayaran premi (n) 18

tahun. Uang pertanggungan (R) yang diterima oleh ahli waris dari Pak Ferry dan

istrinya adalah sebesar Rp.100.000.000,−. Tingkat bunga (i) yang berlaku adalah

2, 5%, waktu Zillmer (h) 10 tahun, dan tingkat Zillmer adalah (α) 0, 025. Pada

kasus ini, perusahaan asuransi akan menghitung besarnya cadangan premi asuransi

jiwa dwiguna status gabungan dengan metode Zillmer dengan menggunakan Tabel

Mortalitas Indonesia 2011.

Anuitas hidup awal gabungan berjangka berdasarkan kasus tersebut adalah

ä
xy:n| =

Nxy −Nx+n,y+n

Dxy
= 14, 63

ä
xy:m| =

Nxy −Nx+m,y+m

Dxy
= 13, 66

Premi tunggal bersih asuransi jiwa dwiguna status hidup gabungan untuk suami

istri tersebut adalah

A
xy:n| = 100.000.000

(
1663168784− 1048761585 + 1390787206

3118289190

)
= 64.304.311, 85

Sehingga premi tahunan yang harus dibayarkan adalah :

18P46,40:20| =
A

46,40:20|

ä
46,40:18|

= 4.708.306, 77

Besarnya cadangan prospektif pada tahun pertama adalah :

1V46,40:20| = A
46+1,40+1:20−1| −18 P46,40:20| · ä46+1,40+1:18−1|

= 65.726.600, 69− 4.708.306, 77 · 13, 04

= 4.306.832, 99



178 Ridanofyola dkk.

Besarnya anuitas awal berjangka 10 tahun untuk Pak Ferry dan istrinya adalah:

ä
xy:h| =

Nxy −Nx+h,y+h

Dxy
= 8, 69

Besarnya cadangan Zillmer pada tahun pertama adalah :

18
1 V

(10z)

46,40::20|
= 1V46,40:20| −

α

ä
46,40:10|

· ä
46+1,47+1:20−1|

= 4.306.832, 99− 0, 025

8, 69
· 7, 93

= 4.306.832, 95

Kasus selanjutnya, akan dihitung besarnya cadangan Zillmer jika Pak Ferry dan

istrinya tidak mengikuti asuransi jiwa joint life, melainkan mereka mengikuti asu-

ransi jiwa perorangan dengan masa pertanggungan 20 tahun dan masa pembayaran

premi 18 tahun. Uang pertanggungan yang akan diterima oleh ahli waris adalah

masing-masing sebesar Rp.50.000.000,-, tingkat suku bunga 2,5%, waktu Zillmer 10

tahun, dan tingkat Zillmer adalah 0,025.

Pertama, akan d hitung besarnya cadangan Zillmer untuk Pak Ferry. Nilai anu-

itas awal berjangka untuk Pak Ferry adalah :

ä
46:20| =

N46 −N46+20

D46
= 15, 03

ä
46:18| =

N46 −N46+18

D46
= 13, 98

Premi tunggal bersih asuransi jiwa dwiguna untuk Pak Ferry adalah:

A
46:20| = R

(
M46 −M46+20 +D46+20

D46

)
= 31.659.068, 63

Sehingga premi tahunan yang harus dibayarkan oleh Pak Ferry tiap tahunnya

adalah :

18P46:20| =
A

46:20|

ä
46:18|

= 2.264.969, 82

Besarnya cadangan prospektif untuk tahun pertama adalah :

1V46:20| = A
46+1:20−1| −18 P46:20| · ä46+1:18−1|

= 2169511, 34

Nilai anuitas awal berjangka 10 tahun untuk Pak Ferry adalah:

ä
46:10| =

N46 −N46+10

D46
= 9, 53

Besarnya cadangan Zillmer pada tahun pertama untuk Pak Ferry adalah :

18
1 V

(10z)

46:20|
= 1V46:20| −

α

ä
46:10|

· ä
46+1:20−1|

= 2.169.511, 31
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Dengan cara yang sama, dihitung juga besarnya cadangan Zillmer untuk istri

Pak Ferry. Besarnya cadangan Zillmer untuk istri Pak Ferry pada tahun pertama

adalah:

18
1 V

(10z)

40:20|
= 1V40:20| −

α

ä
40:10|

· ä
40+1:20−1|

= 2.136.298, 51

Kemudian jumlah cadangan Zillmer yang diperoleh oleh Pak Ferry dan istrinya

yang dihitung secara perorangan pada tahun ke−t akan dibandingkan dengan be-

sarnya cadangan Zillmer oleh Pak Ferry dan istrinya yang dihitung secara joint

life. Berikut adalah tabel perbandingan besarnya cadangan Zillmer yang dihitung

secara perorangan dengan yang dihitung secara joint life.

t 18
t V

(10z)

46,40:20|
18
t V

(10z)

46:20|
+18

t V
(10z)

40:20|
1 4.306.832,95 4.305.809,82

2 8.685.364,83 8.702.837,61

3 13.137.514,17 13.192.188,63

4 17.668.724,34 17.776.141,11

5 22.286.179,38 22.456.897,53

6 27.001.837,05 27.237.172,44

7 31.827.203,18 32.121.035,27

8 36.774.515,11 37.115.151,75

9 41.851.233,20 42.226.370,69

10 47.062.921,20 47.463.582,69

11 52.415.073,15 52.835.963,90

12 57.913.177,83 58.353.465,97

13 63.570.407,10 64.027.016,60

14 69.409.150,20 69.868.576,82

15 75.462.209,45 75.891.468,19

16 81.761.474,02 82.110.951,59

17 88.343.296,43 88.544.422,80

18 95.250.105,44 95.211.696,10

19 97.559.999,99 97.249.999,96

20 100.000.000,00 100.000.000,00

Tabel 1. Tabel perbandingan cadangan Zillmer asuransi jiwa dwiguna joint life dengan jumlah

cadangan Zillmer asuransi jiwa dwiguna perorangan pada tahun ke−t

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa besarnya cadangan Zillmer dari tahun pertama

sampai tahun ke−20 selalu naik. Dan pada akhir tahun ke−20 besarnya cadang-

an baik yang dihitung secara perorangan maupun secara joint life adalah sebesar

Rp.100.000.000,00. Artinya, perusahaan asuransi telah mampu memberikan santu-

nan sebesar yang diharapkan oleh pemegang polis.

Dari tahun pertama sampai tahun ke-18, perbedaan besarnya nilai cadangan

pada tahun ke−t dengan tahun ke−(t− 1) lebih besar dibandingkan dengan perbe-
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daan besarnya cadangan pada tahun ke-19 dan ke-20. Hal ini disebabkan karena

pada tahun pertama sampai tahun ke-18, pemegang polis membayar premi kepada

perusahaan asuransi, sehingga perusahaan asuransi memiliki pemasukan dari uang

pembayaran premi tersebut, sedangkan pada tahun ke-19 dan ke-20, pemegang po-

lis tidak lagi membayar premi, sehingga pemasukan untuk perusahaan asuransi

berkurang.

Jika dibandingkan dengan cadangan Zillmer joint life, nilai cadangan Zillmer

perorangan lebih besar dibandingkan nilai cadangan Zillmer joint life pada tahun

ke-2 sampai tahun ke-18. Artinya, pada tahun tersebut perusahaan asuransi memi-

liki dana lebih saat peserta asuransi mengikuti asuransi perorangan, sehingga pe-

rusahaan asuransi akan beruntung jika pemegang polis mengikuti asurasni secara

perorangan.

6. Kesimpulan dan Saran

Cadangan prospektif ialah perhitungan cadangan berdasarkan nilai sekarang dari

semua pengeluaran diwaktu yang akan datang dikurangi dengan nilai sekarang total

pendapatan diwaktu yang akan datang untuk tiap pemegang polis. Rumus cadangan

prospektif untuk status hidup joint life adalah

tVxy:n| = A
x+t,y+t:n−t| −m P

xy:n| · äx+t,y+t:m−t|

Cadangan Zillmer merupakan cadangan premi modifikasi yang perhitung-annya

menggunakan cadangan premi prospektif. Pada cadangan Zillmer digunakan premi

modifikasi yaitu P1 merupakan premi bersih pada tahun polis ke-1 yang dan P2 yang

merupakan premi bersih mulai dari tahun polis ke-2 sampai tahun ke h dengan h

merupakan waktu Zillmer. Rumus cadangan Zillmer untuk status hidup joint life

adalah

m
t V

(hz)

xy:n|
= tVxy:n| −

α

ä
xy:h|

· ä
x+t,y+t:h−t|

dan untuk status hidup perorangan adalah

m
t V

(hz)

x:n|
= tVx:n| −

α

ä
x:h|
· ä

x+t:h−t|

Nilai cadangan Zillmer yang dihitung secara perorangan lebih besar dari pada

nilai cadagan Zillmer yang dihitung secara joint life. Artinya pada tahun tersebut

perusahaan asuransi memiliki dana lebih saat peserta asuransi mengikuti asuransi

secara perorangan.

Pada tugas akhir ini hanya dibahas untuk jumlah tertanggung dua orang dan

dengan suku bunga konstan. Pada pembahasan selanjutnya, Penulis menyarankan

untuk membahas jumlah tertanggung yang lebih dari dua orang dan menggunakan

tingkat suku bunga yang tidak konstan.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Yudiantri Asdi, Ibu Shelvi Ekari-

ani, dan Ibu Radhiatul Husna yang telah memberikan masukan dan saran sehingga

makalah ini dapat diselesaikan dengan baik.
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